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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian

Pola penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah”suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif, induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat permasalahan tentang kompetensi guru dalam mempengaruhi prestasi belajar PAI siswa yang kemudian dicari pemecahannya dan hasil penelitian tersebut didasarkan data, perhitungan statistik.

2. Penelitian Korelasi Sebab Akibat

Penelitian korelasi adalah “Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain”.
 Ditinjau  dari jenis permasalahan yang dibahas dalam skripsi, penulis juga menggunakan pola penelitian korelasi sebab akibat. Sebagaimana dikatakan Ssuliarsitni Arikunto, antara keadaan pertama dengan yang kedua terdapat hubungan sebab akibat. Keadaan pertama diperkirakan menjadi penyebab yang kedua. Keadaan pertama berpengaruh terhadap yang kedua”.
  Dalam pembahasan skripsi ini terdapat 2 variabel yaitu variabel tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan variabel tentang prestasi belajar siswa.Dengan adanya kompetensi guru tersebut diharapkan bisa mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.

B. Populasi, Sampling, Sampel

1. Populasi

Populasi adalah “sekumpulan obyek yang menjadi pusat perhatian, yang daripadanya terkandung informasi yang ingin diketahui”.

Sementara itu Burhan Bungin memberikan pengertian populasi yaitu “keseluruhan dari obyek penelitian”.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari siswa-siswi SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar yang berjumlah 75 siswa yang terdiri dari 30 perempuan dan 45 laki-laki.

2. Sampling 

Sampling adalah “cara mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau menyelidiki sebagian dari obyek penellitian”.
 Dengan kata lain, sampling adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat atau menyelidiki sampelnya saja.

Adapun sampling dalam penelitian ini adalah mengambil keseluruhan populasi yang ada, dikarenakan jumlah populasinya kurang dari 100 yaitu hanya sejumlah 75 siswa.

3. Sampel

Sampel adalah “sebagian dari populasi yang diambil untuk diselidiki”.
  Jadi sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang menjadi obyek, dari penlitian.
Mengenai jumlah ssampel, penulis mengambil standar yang diberikan Arikunto, sebagai berikut:
“Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25 % atau lebih”
 
Dari pengertian di atas, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian populasi dengan melibatkan seluruh obyek yang ada sebanyak 75 siswa dari siswa perempuan dan siswa laki-laki yang terdiri dari kelas satu, dua dan tiga.

C. Sumber Data dan Variabel Penelitian

1. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah “Subyek darimana data dapat diperoleh”.
 
Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah “Data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau obyek penelitian”.
 
b. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah “Data yang langsung diperoleh lewat pihak lain atau dari sumber kedua, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitian”.
  Data Sekunder bisa berwujud dokumentasi, laporan-laporan dan arsip-arsip kegiatan yang dapat digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.

2. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto yang dimaksud variabel dalam penelitian adalah “obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik penelitian suatu penelitian”.
 
Dalam keterangan lebih lengkap Nana Sudjana menjelaskan variabel dalam penelitian secara sederhana dapat diartikan “ciri dari individu, obyek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif.
  Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama, yakni variabel bebas atau variabel independen dan variabel bebas atau variabel dependen.
Berdasarkan pengertian di atas, maka variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu:

a. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Yaitu variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat.
 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi guru (x) yang terdiri dari sub variabel :

1) Kompetensi guru dalam bidang kepribadian

2) Kompetensi guru dalam bidang pengelolaan kelas

3) Kompetensi guru dalam bidang penguasaan bahan

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Yaitu variabel yang timbul akibat variabel bebas, atau respon dari variabel bebas.
 
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa (Y).

D. Data dan Pengukurannya

1. Data

Data dalam penelitian adalah “bahan keterangan tentang sesuatu obyek, penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian.”
 

Sedangkan menurut Arikunto memberikan pengertian data adalah “hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka”.
 

Data dalam penelitian ini adalah:

a. Data tentang kompetensi guru

1) Kompetensi guru dalam bidang kepribadian

2) Kompetensi guru dalam bidang pengelolaan kelas

3) Kompetensi guru dalam bidang penguasaan bahan

b. Data tentang prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdapat dalam nilai raport siswa semester ganjil.

c. Data lain yang relevan dengan penelitian ini

2. Pengukuran

Pengukuran adalah pemberian angka-angka untuk memperoleh ciri pokok dari variabel yang diukur.

Dari data itu diperoleh untuk pengukuran dengan perhitungan statistik, variabel bebas diukur melalui hasil angket yang diberi angka 1, 2, 3, 4, 5 yang diukur dari skor bentuk kuantitatif yakni dengan kriteria, semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi pula tingkat kompetensi guru dan sebaliknya. Variabel terikat diukur dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa melalui dokumentasi nilai harian dan nilai yang terdapat dalam buku raport.
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sering disebut teknik pengumpulan data. Dalam pengumpulan data ini digunakan istilah metode yaitu cara yang dapat digunakan peneliti dalam memperoleh atau mengumpulkan data penelitian.

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Observasi adalah “suatu penelitian yang dijalankan secara sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera (terutama mata) terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi”.

Jadi pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa metode observasi adalah suatu cara dengan pengamatan atau pencatatan terhadap obyek di tempat terjadinya peristiwa sehingga observasi bersama obyek yang diselidiki.
b. Metode Angket
Metode angket adalah “alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis”.

Dipandang dari cara menjawabnya, metode angket dalam penelitian ini penulis menggunakan metode angket tertutup yaitu angket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawabannya diberikan dengan memberikan tanda tertentu.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi guru dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan.

c. Metode Interview
Metode interview juga disebut dengan wawancara yaitu “suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data obyek yang dapat memberikan dukungan dalam terselesainya penelitian ini. Untuk itu penulis mengadakan tanya jawab guna memperoleh informasi dari orang yang diwawancarai, dalam hal ini penulis mengadakan wawancara dengan kepala SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar.

d. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti “cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.”

Dalam hal ini Arikunto menegaskan bahwa metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.

Sehubungan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dengan merekap data-data yang ada dalam arsip dokumentasi di SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah “alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Metode observasi: instrumen yang digunakan yaitu pedoman observasi yang berkaitan dengan data yang dicari yaitu mengenai latar belakang obyek penelitian.

b. Metode angket instrumennya adalah lembaran angket yaitu sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden.

c. Metode interview: instrumennya adalah pedoman interview yaitu berupa sejumlah pertanyaan lisan.

d. Metode dokumentasi: instrumennya adalah suatu alat bantu pengumpulan data yang didokumentasikan, seperti data tentang prestasi belajar, data pendidik, data siswa, dan data lainnya yang berhubungan dengan obyek.

F. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam teknik analisa data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

1. Teknik Analisa Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan jenis data yang berupa kata-kata baik yang diperoleh dari wawancara maupun yang lainnya. Penelitian kualitatif dapat dianalisa dengan menggunakan metode induktif dan metode deduktif.
a. Metode Induktif

Metode induktif adalah “pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum”.

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode induktif adalah suatu cara kerja yang dimulai dari pendapat yang bersifat khusus menuju umum.

b. Metode Deduktif

Metode deduktif yaitu menggunakan kaidah-kaidah yang bersifat umum kemudian meneliti dan menerangkan fakta-fakta yang khusus dengan dasar kaidah umum.

Nana Sudjana mengatakan: “metode deduktif, menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio (berpikir rasional)”.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa berpikir deduktif adalah cara kerja dimulai dari umum menuju ke khusus.
2. Analisis Data Kuantitatif
Data dari lapangan yang berupa angka-angka dianalisa dengan menggunakan rumus statistik yang brtumpu pada:

a. Analisis data chi kuadrat dengan rumus:
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b. Analisis data koefisien kontingensi dengan rumus:
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